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ABSTRAK

Penelitian berbentuk skripsi yang berjudul “Analisis Hukum Positif dan
Hukum Islam terhadap Larangan Anak Bertemu Orang Tua Pasca
Perceraian(Studi Kasus Desa Bohar Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo)”ini
dilakukan untuk meneliti fenomena yang terdapat di Desa Bohar Kecamatan
Taman Kabupaten Sidoarjo teentang larangan anak bertemu orang tuanya pasca
perceraian. penelitian ini menjawab rumusan masalah diantaranya: (1) Apa faktor
penyebab larangan anak bertemu orang tua pasca perceraian di Desa Bohar
Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo?; (2) Bagaimana analisis hukum positif
terhadap larangan anak bertemu dengan orang tua pasca perceraian di Desa Bohar
Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo?; dan (3) Bagaimana analisis hukum Islam
terhadap larangan anak bertemu dengan orang tua pasca perceraian di Desa Bohar
Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo?.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan hukum
empiris (socio-legal research), di mana data diperoleh melalui wawancara dengan
pihak yang terlibat langsung dalam kasus ini. Penelitian ini dianalisis
menggunakan hukum positif yakni peraturan perundang-undangan tentang
perlindungan anak dan perlindungan hak anak luar nikah, beserta Kompilasi
Hukum Islam yang mengatur hal serupa dan ditunjang menggunakan Al-Quran
dan hadis yang relevan dengan kasus tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa larangan tersebut umumnya
disebabkan oleh konflik emosional antara mantan pasangan, kekhawatiran akan
perebutan hak asuh, serta ketidaksepakatan dalam pola pengasuhan anak pasca
perceraian. Dilihat dari segi hukum Positif mengenai peristiwa larangan tersebut
yang terjadi di Desa Bohar Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo, menunjukkan
bahwa masih terdapat ketidak sesuaian antara larangan tersebut dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku di Indonesia dan putusan perceraian pasangan,
terutama dalam pemenuhan hak-hak anak.pasca perceraian.; Begitu pula dari segi
hukum Islam yang ‘menunjukkan ‘bahwa larangan tersebut fidak sesuai dengan
beberapa ayat Al-Qur’an dan Hadis Nabijserta kaidah fighiyyah yang digunakan
untuk memecahkan permasalahan dalam Islam.

Dengan demikian, diperlukan upaya yang lebih tegas dalam penegakan
hukum, serta edukasi kepada masyarakat mengenai pentingnya pemenuhan hak
anak pasca perceraian. Kesadaran hukum dan nilai-nilai agama harus diperkuat
agar orang tua tidak menjadikan anak sebagai korban dari konflik rumah tangga
mereka. Pemerintah, lembaga hukum, dan tokoh agama diharapkan dapat bekerja
sama dalam memberikan perlindungan yang lebih baik bagi anak-anak yang
terdampak perceraian.
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